BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh
simpulan sebagai berikut:

Pertama, kesesuaian implementasi prinsip TQM pada proses perencanaan
pengelolaan bengkel dapat lihat dengan nilai sangat sesuai yang lebih tinggi
didapat dari proses perencanaan pengelolaan bengkel SMK ini adalah Pendekatan
Proses dengan persentase 39,4%, nilai sesuai yang paling tinggi adalah
Keterlibatan Karyawan dengan 63,6%, nilai kurang sesuai yang paling banyak ada
di Pendekatan Proses dengan persentase 36,4%, sedang nilai tidak sesuai yang
paling banyak ada pada prinsip Fokus Pelanggan dan Kepemimpinan dengan
6,1%.

Kedua, Berdasarkan data-data kesesuaian implementasi prinsip TQM pada
proses pelakasanaan pengelolaan bengkel nilai sangat sesuai yang lebih tinggi
didapat dari proses pelaksanaan pengelolaan bengkel SMK ini adalah Fokus
Pelanggan dengan persentase 45,5%, nilai sesuai yang paling tinggi adalah
Pendekatan Sistem pada Manajemen dengan 60,6%, nilai kurang sesuai yang
paling banyak ada di Pendekatan Faktual untuk Mengambil Keputusan dengan
persentase 24,2%, sedang nilai tidak sesuai yang paling banyak ada pada prinsip
Fokus Pelanggan dan Pendekatan Faktual untuk Mengambil Keputusan dengan

6,1%.
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Selanjutnya yang ketiga, berdasarkan data-data nilai sangat sesuai yang lebih
tinggi didapat dari proses pelaksanaan pengelolaan bengkel SMK ini adalah
Kepemimpinan dengan persentase 45,5%, nilai sesuai yang paling tinggi adalah
Pendekatan Proses dengan 63,6%, nilai kurang sesuai yang paling banyak ada di
Keterlibatan Karyawan dengan persentase 33,3%, sedang nilai tidak sesuai yang
paling banyak ada pada prinsip Kepemimpinan dengan persentase 6,1%.

Terakhir, kesesuaian implementasi prinsip TQM pada proses
penindaklanjutan pengelolaan bengkel dapat dilihat dari nilai sangat sesuai yang
lebih tinggi didapat dari proses pelaksanaan pengelolaan bengkel SMK ini adalah
Fokus Pelanggan dengan persentase 45,5%, nilai sesuai yang paling tinggi adalah
Pendekatan Proses dengan 63,6%, nilai kurang sesuai yang paling banyak ada di
Pendekatan Proses dan Perbaikan Berkesinambungan dengan persentase 24,2%,
sedang nilai tidak sesuai yang paling banyak ada pada prinsip Fokus Pelanggan

dan Keterlibatan Karyawan dengan persentase 6,1%.

B. Implikasi

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi,
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan, melalui saluran atau
perantara tertentu, ke penerima pesan. Pesan yang disampaikan harus bisa dicerna
dengan baik oleh penerima pesan. Oleh karena itu, dalam penyampaian pesan
tersebut diperlukan sarana yang mendukung contohnya di SMK adalah bengkel.
Pembelajaran praktik yang ada dibengkel sangat menentukan kinerja para siswa
nanti ketika bekerja di dunia usaha/dunia industri. Hal ini mengandung implikasi

agar kedepannya pihak sekolah, khususnya jurusan TITL, harus lebih dapat
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memaksimalkan potensi pengembangan pengelolaan bengkel yang lebih efektif
dan efisien. Sehingga, siswa jurusan TITL di SMK menjadi lebih terampil dalam
bekerja.

Pengelolaan bengkel dengan implementasi prinsip TQM merupakan salah
satu cara agar kesenjangan antara SMK dengan sekolah tidak terlalu renggang,
sehingga menyebabkan siswa SMK kalah bersaing dengan tenaga kerja asing.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa SMK di Yogyakarta sudah
mulai mengimplementasikan  prinsip-prinsip TQM dalam pengelolaan
bengkelnya, walaupun beberapa prinsip masih kurang. Namun, dengan adanya
kemajuan implementasi prinsip TQM pada pengelolaan bengkel ini diharapkan
agar siswa SMK bisa lebih bersaing dengan dunia industri tidak hanya di

Indonesia, tetapi sampai ke pasar internasional.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa
saran baik untuk guru, sekolah, dan pengembang berikutnya.
1. Bagi Guru

Guru dapat meningkatkan efisiensi dengan melibatkan diri lebih banyak
kepada proses pengelolaan karena keterlibatan karyawan sangat penting untuk
menjaga proses perencanaan pengelolaan berjalan dengan baik.

Guru tetap mempertahankan untuk melihat kondisi yang sesuai untuk
siswa dalam pembelajaran praktik. Namun juga harus melihat kondisi ideal yang

mana fakta menjadi acuan dalam mengambil keputusan pengelolaan
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Kepemimpinan dalam proses pengawasan pembelajaran sangat dominan
dilakukan oleh guru. Oleh karena itu, guru harus bisa menempatkan dirinya pada
proses pengawasan pengelolaan bengkel

Guru dapat mempertahankan prioritas untuk membuat siswa dapat menjadi
pekerja terampil. Namun, harus bisa melakukan Perbaikan Berkesinambungan
terhadap pembelajaran praktik
2. Pengelola Bengkel

Pengelola bengkel dapat meningkatkan efisiensi dengan melibatkan diri
lebih banyak kepada proses pengelolaan karena keterlibatan karyawan sangat
penting untuk menjaga proses perencanaan pengelolaan berjalan dengan baik.

Pengelola bengkel tetap mempertahankan untuk melihat kondisi yang
sesuai untuk siswa dalam pembelajaran praktik. Namun juga harus melihat
kondisi ideal yang mana fakta menjadi acuan dalam mengambil keputusan
pengelolaan

Pengelola bengkel berperan penting dalam proses pengawasan
pembelajaran sangat dominan dilakukan oleh guru. Oleh karena itu, pengelola
bengkel harus bisa menempatkan dirinya pada proses pengawasan pengelolaan
bengkel
3. Bagi Kepala Sekolah

Pertimbangan sekolah untuk meningkatkan proses pengelolaan bengkel
yang masih belum sesuai dengan prinsip-prinsip TQM dengan menggunakan data
penelitian ini sebagai acuan untuk kebijakan kualitas bengkel, terlebih di beberapa

sektor yang memiliki kesesuaian rendah.
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